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Kata Pengantar Ketua Pelaksana MULNET 2000

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh
Salam Sejahtera

Kepada Yth : Rekan dan Kolega Sekalian

Kami mengucapkan selamat datang kepada yang terhormat para peserta Seminar, Workshop
dalam Bidang Multimedia dan Jaringan dengan tema “Rethinking Pembangunan Infrastruktur

Informasi Nasional” yang diselenggarakan pada tanggal 21-23 Maret 2000 di Institut
Teknologi Bandung.

Acara ini diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Elektro bekerja sama dengan Masyarakat
Elektro, Komunikasi dan sistem Informasi Indonesia (MEKI). Tujuan utama dari seminar ini
adalah :

e Mencari pemikiran kembali tentang pembangunan infrastrustur informasi nasional di
pandang dari berbagai aspek seperti kebutuhan masyarakat, industri jasa dan manufaktur,
sumber daya, otonomi daerah dan pembangunan berbasis pengetahuan.

e Sarana komunikasi masyarakat peneliti, pengguna dan industri tentang hal-hal yang
berkaitan dengan teknologi multimedia dan jaringan

e Memberikan masukan kepada masyarakat, pemerintah dan industri tentang hasil-hasil
pemikiran dan komunikasi .

Dalam persiapannya panitia telah mengundang pembicara dan mengumumkan kegiatan
seminar ini melalui media cetak, selebaran. leaflet, maupun media internet. Peserta yang
hadir kali ini cukup beragam terdiri dari BUMN, yaitu PT. Telkom, PT. Indosat, PT. INTI,
dari Perguruan Tinggi yaitu : Ul, UGM, ITB, ITS dan peserta dari masyarakat umum.

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada seluruh peserta atas
dukungannya terhadap MEKI sehingga Seminar ini bisa terselenggara dengan baik.
Penghargaan, kami sampaikan kepada panitia penyelenggara atas jerih payahnya demi
suksesnya acara ini. Tak lupa, kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Ir. Carmadi
Machbub, Ketua Jurusan Elektro, ITB, atas perkenannya menjadi tuan rumah penyelengara
kegiatan ini. Kami sampaikan pula penghargaan atas dukungan sponsorship PT. Telkom, PT.,
Indosat, PT. INTI dan pihak-pihak lainnya. Tanpa dukungan itu semua, kegiatan ini mungkin
tidak akan terlaksana.

Dengan doa restu dari ibu/bapak kita berharap agar panitia dapat melaksanakan seminar ini
dengan baik dan dapat menghasilkan masukan yang berharga bagi kita semua. Amin...

Terima kasih.

Wasssalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh

Dr.Ir. Suhono Harso Supangkat B
Ketua Pelaksana
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Penyelesaian Rangkaian Logika dengan Algoritma Jaringan Syaraf Tiruan

Qieh :
Masduki Zakarijah dan Kadarisman Tejo Yuwono
Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Kampus Karangmalang Yogyakarta

ABSTRAK

Algoritma jaringan syaraf tiruan dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan pada
rangkaian logika dengan terlebih dahulu menentukan algoritma pembelajaran jaringan,
banyaknya lapis dalam jaringan, serta fungsi aktivasi pada setiap neuron. Pada kajian ini,
menggunakan algoritma pembelajaran perceptron, jaringan lapis tunggal, dan fungsi aktivasi
bipolar.

Kasus yang diselesaikan dalam kajian ini adalah persamaan logika dengan 4 variabel A,
B. C, dan D yang masing-masing diberi 2' variasi masukan. Keluaran f dari variasi masukan
tersebut diwujudkan dalam persamaan logika. 2* variasi masukan akan menghasilkan keluaran f
secara iteratif berdasarkan target 1.

Hasil kajian menunjukkan bahwa keluaran [ akan sama dengan target t yang secara

- iteratif akan mengikuti setiap langkah pada algoritma pembelajaran perceptron.

Kata Kunci : Logika, Jaringan Syaraf Tiruan.

1. Pendahuluan

Jaringan syaraf tiruan merupakan suatu Penyelesaian persamaan pada rangkaian
generasi dari sistem pem-rosesan informasi logika telah banyak dilakukan dengan
yang sengaja disusun dengan prinsip-prinsip berbagai cara, antara lain : menggunakan
organisasi pada karakteristik syaraf manusia. aljabar = Boole, optimasi dengan peta
Layaknya pada struktur jaringan syaraf pada Karnaugh, dan metode Quinne Mc. Clusky,
manusia, jaringan syaraf tiruan dalam disamping menggunakan algoritma jaringan
melakukan aktivitasnya memerlukan prosés syaraf tiruan.
pembelajaran yang dapat memodifikasikan Oleh karena itu titik berat pada kajian
tingkah laku sesuai dengan lingkungannya, inilebih diarahkan pada penyelesaian

serta mengatur dirinya sendiri  untuk rangkaian logika 4 variabel dengan jaringan

memperoleh  keluaran yang konsisten syaraf tiruan yang menggunakan algoritma

terhadap ragam masukan. pembelajaran Perceptron berbantuan
Penggunaan algoritma jaringan syaral perangkat lunak Pascal.

tiruan telah banyak dilakukan oleh para 2. Rangkaian Logika

peneliti. antara lain [8]. [9], [2]. telah meng- Rangkaian logika dalam kasus ini

i|11ﬁle|11erllasikal1 jaringan syaraf tiruan pzulq dicontohkan suatu persamaan logika dengan

tingkat untai logika kedalam VLSL. 4 variabel. Misal bentuk jumlah dari hasil

kali kanonik dari :

209
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f= I (37 115 12, 13, 14, 15)
sehingga didapatkan persamaan :
f= A"B'CD + A'BCD + AB'CD + ABC'D'
+ABC'D + ABCD' + ABCD + ABCD
=AB+CD
3. Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan syaraf tiruan pada hakekatnya
diilhami oleh suatu jaringan dalam struktur
biologi pada jaringan otak manusia [6:p.205]
yang menggambarkan suatu neuron yang
terdiri atas 3 bagian besar, yaitu : Sel bodi
atau soma. dendrities, dan axon. Sedangkan
karakteristik model jaringan syaraf tiruan
terdiri atas : elemen pemroses yang lazim
dinamakan neuron, topologi jaringan yang
melingkupi struktur dan interkoneksi, dan
aturan pembelajaran.

Asumsi pemodelan matematik yang
dikemukakan sehubungan dengan pemodel-
an neuron biologi kedalam neuron tiruan
adalah : pemrosesan informasi terletak pada
elemen pemroses yang lazim disebut neuron,
neuron dilewatkan melalui

sinyal antar

jalinan  interkoneksi,  setiap  jalinan
interkoneksi mempunyai bobot, dan setiap
neuron merupakan fungsi aktivasi untuk
menentukan keluarannya.

Selanjutnya terdapat 3 elemen prinsip
jaringan syaraf tiruan, yang ditentukan oleh
[7:p.2] : topologi, yang menyangkut pola
interkoneksi antar neuron; pembelajaran,
yang menyangkut aspek penentuan nilai
bobot suatu jaringan. dan Recall, yang

menyangkut aspek penyimpanan informasi

210

dan mendapatkan kembali dari jaringan.
3.1. Arsitcktur Jaringan Lapis Tunggal

Model jaringan lapis tunggal terdiri atas

satu lapis bobot interkoneksi. Semua

masukan (X, X3, ..., X») tersambung ke

semua neuron, sedangkan masing-masing
neuron secara penuh akan tersambung ke

unit keluaran, didalamnya disamping
scbagai unit penjumlah juga sebagai fungsi
aktivasi. Dalam jaringan ini fungsi aktivasi
bipolar.

yang digunakan adalah fungsi

Neuron-neuron tersebut mempunyai nilai
bobot (Wyn, Wan, ..., Wae). Pada unit keluaran
juga terdapat masukan prasikap (by, by, ...,
bI'I)'

ditunjukkan seperti pada gambar 1.

Arsitektur  jaringan lapis tunggal

Masukan  Elemen Pengolah  Keluaran
> Y
b
ba y2
by ¥n

Gambar 1. Arsitektur Lapis Tunggal

3.2. Algoritma Pembelajaran Perceptron
Algoritma pembelajaran perceptron

lapis tunggal yang telah dimodifikasi

mengikuti diagram alir pada gambar 2

[3:p.61].

4. Penyelesaian Persamaan Logika

Algoritma pembelajaran perceptron ini
akan menerima masukan variabel A,B,C,dan

D yang masing-masing secara penuh
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( Mulai )
S

[ [ inisialisasi :

wi[j) =0, alpha = 1
w2[j] = 0, langkah =100
w3[j] = 0; masukan = 8

wa() = 0; teta =02
bl =0
—

=

Variabel :

Masukan :x 1. x2, x3, x4
target : t1, 12, 3.4

dwl = 0; dw2 = 0; dw3
=0; dwd = 0;
db=0: 2

L
—
-

Forj= 1 to langkah

v

Fori= 1tojumlah

v

y in=xI[j]* wij] + x2(j]* w2(j] +
x3[i]* w3(j] + x4(]* wai] + bli]

v

Hitung fungsi aktivasi ® Y = f(y_in)

wifj+1) = wi[j].
w2[j+1] = w2[j];
w3[j+1] = w3[j],
wd[j+1] = wd[j].
b [j+1] = bl

wi[j+1] = wi[j] + alpa*t[i]*x1[i];
w2(j+1] = w2[j] + alpa*t[i]'x2[i];
w3[j+1] = w3[j] + alpa*t[i]*x3[i],
wd[j+1] = wa[j}; + alpa*t[i]*x4[i].
b [j+1] = b + alpa*{il

dw1i[j] = wi[j+1] - wi[j];
gwgg% = Wg[i”] - wi(lf;
w3[j] = w3[j+1] - wi[j]. l————
dwd[j] = wa[j+1] - wi[j].
b] =bl[i+1] - bl

Gambar 2. Algoritma pembelajaran Perceptron yang telah
terhubung ke dalam neuron. Pada proses ini yang selanjutnya n

terjadi proses perkalian dan penjumlahan
untuk memperoleh nilai y_in. Sedangkan

fungsi aktivasi akan menentukan nilai Y.

dimodifikasi
ilai Y ini akan dikompa-

rasikan dengan nilai target t pada masing-

masing langkah. Dalam proscs ini akan

terjadi  proses penghitungan bobot dan

211
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prasikap, bilamana terjadi galat pada ¢o. Jika
tidak terjadi perubahan pada nilai bobot dan
prasikap, maka proses komputasi dalam
jaringan akan berhenti dengan sendirinya.
Pada algoritma pembelajaran tersebut secara
adaptif akan mencari nilai bobot dan nilai
prasikap sehingga didapatkan keluaran Y
yang sesuai dengan target.

A

prasikap

«
B | X
C | ~
N,
D

Gambar 3. Arsitektur JST Lapis Tunggal
dengan algoritma Perceptron

Penentuan nilai laju pelatihan oo dalam
inisialisasi akan menentukan seberapa besar
langkah yang diperlukan untuk mendapatkan
konvergensi pada proses komputasi dalam
jaringan. Nilai a berkisar antara 0 sampai
dengan |1,

semakin mendekati | laju

konvergensi akan semakin cepat didapatkan.

5. Kesimpulan
Kesimpulan dari uraian di atas adalah :

¢~ Keluaran f pada persarﬁaan logika dapat
dicari dengan jaringan syaraf tiruan
menggunakan algoritma pembelajaran
Perceptron.

£ Laju pelatihan o ikut menentukan laju

konvergensi pada komputasi dalam

"~
(g

jaringan, semakin  mendekati | laju

konvergensi semakin cepat,

~ Komputasi dalam jaringan akan berhen;
bilamana didapatkan nilai bobot gy
nilai prasikap yang tidak berubah, ha| ini
diindikasikan dengan tidak terjadi 2l
(e,=0).
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